


ABSTRAK

Menvusui adalah proses pemberian makanan utama dan terbaik bagi bavi. namun
tidak semua ibu mampu menjalaninya dengan lancar. Salah satu fakior vang
mempengaruhi ketidakberhasilan proses tersebut adalah faktor psikis, kecemasan,
Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui hubungan  antara  tingkat
kecemasan pada primipara dengan kelancaran pengeluaran ASL Penelitian ini
dilakukan di Wilayah Kera Puskesmas Kecamatan Lubuk Kilangan dengan 30
responden  ibu  postpartum  primipara.  Teknik  pengambilan sampel adalah
accidental sampling. Jenis penelitian ini adalah correlational study dengan
pendekatan cross sectional. Data tingkat kecemasan diukur dengan menggunakan
state anxiety imventory scale dan kelancaran pengeluaran ASI diukur dengan
kriteria tanda AS] cukup dengan mengeunakan skala Guitman, Analisa bivariat
digunakan uji spearman. Hasil penelitian menunjukkan korelasi dengan kekuatan
sedang dengan arah hubungan positif (p=0.019 dan r=0.426) antara tingkat
kecemasan dengan kelancaran pengeluaran ASL Perawat disarankan  untuk
memberikan konseling secara personal dan mengajarkan cara-cara perawatan bayi
agar wanita mampu beradaptasi terhadap peran barunya sebagai seorang ibu.

Kata kunci : kecemasan, menyusui, primipara
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PENDAHULILIAN

A. Latar Belakang

Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan suatu indikator penting untuk
menggambarkan keschatan masyarakat dan merupakan salah satu parameter
utama keschatan anak. Hal ini sejalan dengan salah satu komponen yang ingin
dicapai dalam  Millenivm  Development  Goals (MDG's) 2015 adalah
menurunkan angka kematian balita schesar dua pertiga dari tahun 1990 s/d
2015 (Admin, 2010). Angka kematian bavi (AKB) di negara letangga
Malaysia berhasil  mencapai 10 per 1000 kelahiran hidup dan di negara
Singapura mencapai 5 per 1000 kelahiran hidup. Namun sebaliknya. angka
kematian bayi di Indonesia masih sangat tinggi vaitu 33 tap 1000 (At 2008
dikutip dalam Padangekspress.co.id). Departemen Keschatan (DEPKES) juga
mengungkapkan bahwa angka kematian bayi di [ndonesia termasuk salah satu
vang paling tinggi di dunia rata-rata per tahun yaitu terdapat 401 bayi baru
lahir di Indonesia meninggal dunia sebelum umurnya genap 1 tahun (Susanto.
20004

Indriani dari Maternal and Child Health Specialist. World  Vision
mengungkapkan perawatan sederhana seperti pemberian air susu ibu (AS])
dapat menekan Angka Kematian Bayi (AKB) dan mencgaskan pemberian ASI
cklusif dapat mencegah kematian bayi sekitar 13 % (Susanto. 2009). Data

United Nation Children’s Fund (UNICEF) menunjukkan sckitar 30 ribu
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kematian anak balita di Indonesia dan 10 juta kematian balita di seluruh dunia
setiap tahunnya. vang schenarnya dapat dicegah melalui pemberian ASI
cksklusif selama enam bulan scjak kelahiran bayi. United Nation Children's
Fung (UNICEF) mengungkapkan hahwa bayi vang diberi susu formula (susu
bayi) memiliki kemungkinan untuk meninggal dunia pada bulan pertama
kehidupannya 25 kali lebih tinggi dibandingkan bayi yang disusui ibunya
secara chsklusif, vakni tanpa diberi minuman maupun makanan tambahan (
MNuryati, 2010).

Menurut  Suprivadi  (2002) bayi  vang mendapat  ASL memiliki
kemungkinan  5-10 kali lebih kecil terkena infeksi saluran pencernaan dan
0% terkena infeksi telinga tengah (ouitis media). Bayvi yvang mengkonsumsi
ASI sedini mungkin akan lehih jarang menderita infeksi telinga dan infeksi
saluran pernalasan atas, diare dan penvakit saluran cerna lain (Bobak, 2003).

Menurut Siregar (2004) Pembuahan air susu ibu sangat dipengaruhi aleh
faktor kejiwaan. Thu vang selalu dalam keadaan gelisab, kurang percaya diri.
rasa tertekan dan berbagai bentuk ketegangan emosional. mungkin akan gagal
dalam menvusui bavinyva. Salah satu faktor kejiwaan yang juga mempengaruhi
adalah kecemasan.

Kecemasan muncul pada saat seseorang tidak mampu  beradaptasi
terhadap peristiwa atau  keadaan vang menyebabkan perubahan dalam
kehidupan sescorang. Pada ibu vang melahirkan, faktor — faktor vang
mempengaruhi adaptasi tersebutl adalah adanya perasaan tidak nyaman dan

kelelahan, pengetahuan tentang kebutuhan bayi. adanya dukungan, harapan
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BAB VII

KESIMPLLAN [DAN SARAN

AL kResimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan mengenai hubungan
lingkat kecemasan dengan kelancaran pengeluaran ASIdi Wilayah Kera
Puskesmas kecamatan Lubuk Kilangan Tahun 2010, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
|. Sebagian besar (73,3%) responden mengalami kecemasan ringan
2. Sebagian besar (66,7%) mengalami pengeluaran ASI tidak lancar
3. Terdapat hubungan yang bermakna dengan kekuatan sedang dan arah
korelasi positif' { p= 0,019 dan r = (0.426) antara tingkat kecemasan dengan
kelancaran pengeluaran ASI pada ibu postpartum primipara
B. Saran
1. Petugas Keschatan
Diharapkan agar dapat mengetahui kondisi psikologi ibu  posipartum
primipara dan memberikan dukungan dan perhatian  dalam menjalankan
peran barunya sebagi orang tua, ex. mengajarkan cara menggendong bayvi,
cara mengeanti popek dan perawatan bayi lainnyva., Dan menginformasikan
pada ibu bahwa apapun yang terjadi padanva akan berdampak pada kendisi

bavinya.
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